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Cantabile Chorale adalah kelompok paduan suara yang didirikan pada bulan Juli 
2015. Kelompok ini telah beberapa kali mengadakan konser dan mengikuti 
kompetisi paduan suara. Pada Bulan April 2018 kemarin, kelompok ini 
mengadakan konser dengan tema Voitta #2. Salah satu lagu yang dibawakan 
adalah Quel Augeline Che Canta karya Claudio Monteverdi, lirik lagu ini ditulis 
dalam Bahasa Italia yang diambil dari sebuah puisi dalam teks Il Pastor Fido 
yaitu sebuah pastoral tragicomedy karya Giovanni Battista Guarini. Lagu ini 
diartikan sebagai nyanyian burung kecil. Tujuan penelitian yaitu untuk 
mengetahui bentuk lagu tersebut, dan untuk memberikan gambaran tentang 
penerapan teknik vokal pada lagu Quel Augeline Che Canta oleh Cantabile 
Chorale. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, 
pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara kepada salah satu anggota 
Cantabile Chorale Anggita Kusumarani dan dokumentasi. Kesimpulan yang 
dapat ditarik yaitu lagu ini memiliki 5 bagian, lagu ini penuh dengan nada 
melismatis dan membutuhkan penerapan teknik vokal yang baik dari segi sikap 
dalam bernyanyi, pernafasan, intonasi, artikulasi, blending, ekspresi, dinamika, 
dan interpretasi.   
Kata Kunci: Paduan suara, Cantabile Chorale, Quel Augeline Che Canta, Teknik 
Vokal, Claudio Monteverdi. 
 
Abstract 
Cantabile Chorale is a choral group founded in July 2015. This group has held a 
number of concerts and has participated in choir championships. In April 2018, 
they held a concert entitled Voitta #2. One of the songs performed on the show 
was Que Augeline Che Canta, a Claudio Monteverdi’s work, the lyric of the song 
is written in Italian which is taken from a text in poem of Il Pastor Fido, a 
Giovanni Battista Guarini’s work of pastoral tragicomedy. This song is 





interpreted as little bird’s cantillation. The aim of the research is to find the form 
of the song, and to visualize the implementation of vocal technique in Que 
Augeline Che Canta sung by Cantabile Chorale. The research method uses 
qualitative methods; the data is collected by interviewing with one of Cantabile 
Chorale’s member, Anggita Kusumarini, and observing the documentation. It is 
summarized that the song has 5 parts, it is full of melismatic notes and it demands 
good implementations of vocal technique from singing attitude, breathing, 
intonations, articulations, blending, expressions and dynamics, to interpretations. 
 
Keywords: Choral Group, Cantabile Chorale, Quel Augeline Che Canta, Vocal 
Technique, Claudio Monteverdi 
 
Pendahuluan 
Musik mempunyai kekuatan yang maha dahsyat. Musik mempengaruhi 
semua orang, dan pengaruh itu sangat dalam. Sering kita tidak tahu alasannya 
bagaimana dan kenapa. Kita hanya bisa jatuh cinta pada musik. Musik adalah 
kekuatan hidup. Ada banyak jenis musik, termasuk musik vokal adalah salah satu 
bagian penting yang dipelajari semua orang. Secara umum, vokal bisa diartikan 
sebagai suara manusia karena suara-suara yang ditimbulkan oleh sesuatu yang 
bukan manusia tidak bisa dikategorikan sebagai vokal. 
Setiap manusia mempunyai vokal yang berbeda-beda. Hal ini 
dipengaruhi oleh perbedaan bentuk dan kemampuan alat pembentuk suara 
manusia satu dengan lainnya. Seorang penyanyi harus mampu menjangkau nada-
nada dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi sesuai dengan jenis suara 
dan gaya bernyanyi. Batas wilayah nada yang dapat disuarakan oleh seseorang 
disebut ambitus suara. Suara wanita dewasa memiliki register lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan suara pria dewasa. Pembagian jenis suara manusia 
berdasarkan ambitusnya: Suara wanita terbagi menjadi 3 suara, yaitu Sopran 
sebagai suara tertinggi wanita, Mezzo Sopran sebagai suara tengah wanita, dan 
Alto sebagai suara terendah wanita. Suara pria terbagi menjadi 3 suara, yaitu 
Tenor sebagai suara tertinggi pria, Bariton sebagai suara tengah pria, dan Bass 
sebagai suara terendah pria. Jika bernyanyi perorangan disebut solo, dan jika 
dinyanyikan bersama-sama disebut paduan suara. 
Paduan suara dalam bahasa Inggris biasa disebut juga choir atau chorus 
merupakan kesatuan sejumlah penyanyi dari beberapa jenis suara berbeda, yang 
berupaya memadukan suaranya di bawah pimpinan seorang dirigen. Paduan suara 
sejenis, anggotanya terdiri dari wanita atau pria saja. Paduan suara gabungan, 
anggotanya merupakan gabungan dari dua kelompok paduan suara. 
Paduan suara berkembang pesat saat ini. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
banyak didirikannya paduan suara di berbagai instansi baik pemerintah maupun 
swasta. Perkembangan paduan suara ini tidak bisa lepas dari makin bervariasinya 
karya-karya paduan suara yang diciptakan oleh komposer-komposer dari berbagai 
genre dan zaman musik. Pada saat ini pertunjukan paduan suara mencapai taraf 
yang sangat kompetitif. Lagu-lagu yang dibawakan merambah dari genre klasik 
hingga modern. Meskipun sudah banyak karya-karya modern, namun beberapa 
kompetisi paduan suara masih mengadakan lomba untuk kategori lagu-lagu 





klasik. Salah satu lagu yang banyak dipilih untuk dibawakan dalam lagu kategori 
tersebut adalah lagu Quel Augeline Che Canta karya Claudio Monteverdi.  
Quel Augeline Che Canta salah satu komposisi dari Claudio Monteverdi. 
Lagu ini mengambil syair dari sebuah puisi yang menceritakan tentang burung-
burung kecil yang terbang dipagi hari. Komposisi lagu ini terbagi atas 5 suara 
yaitu Sopran I, Sopran II, Alto, Tenor dan Bass. Bagian sopran dipenuhi dengan 
nada melismatis sedangkan bass menggunakan teknik bass continuo yang menjadi 
ciri khas zaman renaissance-barok. 
Claudio Monteverdi lahir di kota Cremona (Italia Utara) yang terkenal 
sebagai pusat pembuatan biola dan Monteverdi menerima pendidikan musik yang 
pertama dari Marc Antonio Ingegneri (1545-1592), seorang komponis polifon 
renaissance. Tahun 1590 Monteverdi pindah dari Cremona ke Mantua, dimana ia 
bekerja sebagai penyanyi dan pemain biola di istana keluarga bangsawan 
termasyhur bernama Gonzaga. Tahun 1601 ia pindah ke Venetia dan mendapat 
tugas sebagai dirigen di gereja St. Marco. Tahun 1632 ia ditahbiskan menjadi 
imam, dan meninggal dunia tahun 1643. 
Komposisi ini dibawakan oleh paduan suara cantabile chorale dalam 
konser yang bertema Voitta#2 dalam rangka persiapan menuju kompetisi pada 
lomba paduan suara Universitas Airlangga (LPSUA), konser tersebut diadakan 
pada bulan April 2018 lalu. Cantabile chorale merupakan salah satu  paduan suara 
independen yang ada di Yogyakarta. Anggotanya terdiri dari berbagai kalangan. 
Baik pelajar, mahasiswa, ataupun pekerja. Sebagai paduan suara yang relative 
baru, Cantabile Chorale sudah berkiprah dalam kompetisi paduan suara yang 
memiliki standar yang cukup tinggi.Untuk itu penelitian ini memfokuskan diri 
pada paduan suara Cantabile Chorale dalam mengolah lagu Quel Augeline Che 
Canta tersebut. 
Rumusan masalah yang dibahas dalam tugas akhir ini meiputi, (1) 
Bagaimana bentuk lagu Quel Augeline Che Canta karya Claudio Monteverdi. (2) 
Bagaimana penerapan teknik vokal pada lagu Quel Augeline Che Canta oleh  
Cantabile Chorale. 
Penulisan laporan ini menggunakan metode kualitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 
(sebagai lawannya eksperimen). Teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif,. Data yang dibutuhkan 
untuk menyusun tugas akhir ini didapatkan melalui (1) objek penelitian, objek 
dalam penelitian ini adalah lagu Quel Augeline Che Canta karya Claudio 
Monteverdi dalam paduan suara Cantabile Chorale, sedangkan objek material 
dalam penelitian ini adalah Analisis bentuk lagu Quel Augeline Che Canta dan 
Penerapan Teknik Vokal dalam paduan suara Cantabile Chorale. (2) Teknik 
pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa cara yaitu obsevasi, 










Analisis Bentuk Lagu Quel Augeline Che Canta Berdasarkan Interpretasi 
Pengaba 
Quel Augellin Che Canta merupakan sebuah lagu Madrigal karya Claudio 
Monteverdi (1567 – 1643). Lagu ini diciptakan pada tahun 1603, yaitu pada awal 
zaman Baroque. Namun, gaya lagu ini masih terbawa gaya lagu zaman 
Renaissance dengan pembawaannya yang ringan dan tanpa dinamik yang kontras. 
Lirik lagu ini diadaptasi dari sebuah puisi dalam teks Il Pastor Fido yaitu sebuah 
pastoral tragicomedy. Pastoral tragicomedy adalah karya Giovanni Battista 
Guarini (1538 – 1612). Lagu ini ditulis dalam bahasa Italia, yang memiliki arti 
‘burung-burung kecil bernyanyi’ atau bisa diartikan ‘nyanyian burung kecil’. 
Lagu ini menceritakan tentang burung-burung kecil yang bernyanyi dengan cantik 
sambil terbang dari pohon satu ke pohon yang lain. Apabila burung kecil memiliki 
jiwa seperti manusia, ia seperti terbakar cinta. Madrigal karya Monteverdi ini 
penuh dengan nada-nada melismatis dan polifonis. Pembawaan lagu yang ringan 
akan mempermudah dalam membawakan nada-nada melismatis. Lagu ini terbagi 
dalam beberapa suasana sesuai arti kata di tiap frasenya. Suasana yang dibawa 
dalam lagu ini yaitu senang, riang lincah, membara, dan bergairah. 
 Lagu Quel Augellin Che Canta ini dibagi perbagian oleh pelatih Cantabile 
Chorale Bagus Satrio Utama dibagi menjadi 5 bagian (A, B, C, D, dan E). Part 
yang digunakan pelatih adalah edisi dari Patricio Cueto M.. Alasan pelatih 
membagi perbagian dikarenakan mengikuti frase dari lagu tersebut dan juga dari 
setiap bagian memiliki kesulitan masing-masing, suasananya yang berbeda, dan 
interpretasi yang berbeda pula. 
 
No. Bagian Birama Keterangan 
1. A 1-17 Pada birama 17 nada Tenor menjadi 
Cantus Firmus (Melodi Utama) 
2. B 18-32 Pada birama 28-29 terdapat imitasi 
(pengulangan yang sama) antara 
Sopran I dan Sopran II 
3. C 33-43 Terjadi polifoni antara Sopran I 
dengan Sopran II pada birama 39 
4. D 44-60 Terdapat nada melismatis pada suara 
Sopran I dan Sopran II 
5. E 61-74 Terdapat polifoni antara suara 
Sopran dan Alto Tenor, sedangkan 
Bass menjadi Bass Continue 
 
 
Teknik vokal yang dipakai Cantabile Chorale dalam melatih lagu Quel 
Augeline Che Canta 
Dalam pernapasan teknik yang digunakan pada paduan suara Cantabile 
Chorale adalah pernapasan diafragma. Karena di lagu ini banyak terdapat 
melismatis dan harus membutuhkan support nafas yang lebih kuat.  







potongan lagu yang memerlukan pernapasan dan support yang baik. 
 
Kemudian intonasi, Intonasi mengandung arti ketepatan suatu nada atau 
kepekaan terhadap nada adalah salah satu aspek paling penting dalam 
membawakan lagu ini. Karena pada lagu ini membutuhkan suara yang ringan. 
Permasalahan yang umum terjadi adalah ketika para penyanyi berusaha 
menembak nada berinterval jauh dan hanya memfokuskan perhatian pada tinggi 
rendah nada. Mereka cenderung mengubah intensitas dan placement, Untuk itu 
penyanyi harus sering berlatih vokalisi untuk menembak nada berinterval jauh. 
 
Notasi 2 
vokalisi yang digunakan untuk berlatih menembak nada interval jauh 
 
Dikarenakan lagu ini jaman awal barok dimana kesan yang ingin ditujukan 
adalah penyanyi sedikit (chamber choir) sedangkan jumlah penyanyi banyak 
memerlukan karakter warna suara yang terang dan ringan. Maka dari itu, penyanyi 
diharuskan memakai resonansi kepala. Terutama pada suara alto, resonansi dada 
harus dikurangi. Pelatih menggunakan suku kata “ngo” untuk membiasakan agar 
penyanyi merasakan resonansi di rongga kepalanya. Caranya adalah dengan 
mengganti lirik lagu dengan suku kata “ngo” lalu dinyanyikan dengan notasi dan 
dinamikanya. Penyanyi kemudian bisa menggunakan lirik lagu setelah memakai 
suku kata “ngo” tersebut dengan resonansi kepala yang terang dan ringan. Lagu 
akan dinyanyikan dengan lirik yang sesungguhnya. 
Kemudian frasering, Penting untuk diperhatikan, bahwa setiap penyanyi 
harus memahami panjang setiap frase yang mereka nyanyikan. 







Contoh pemenggalan frasering 
 
Pada gambar diatas, terdapat tanda istirahat satu ketuk yang nampak 
seperti pergantian frase birama 5 menuju birama 6. Dengan memahami frase, 
seorang penyanyi diharapkan dapat mempertahankan support, agar mereka tidak 
kehilangan intensitas sebelum sebuah frase berakhir. 
Artikulasi, tujuan utama penyanyi dari latihan artikulasi adalah untuk 
mengetahui bagaimana cara  memproduksi suara yang baik dan mampu 
menciptakan atau membentuk suara yang jelas, nyaring, dan merdu supaya suara 
yang dihasilkan menjadi indah. Dalam lagu Quel Augeline Che Canta, komponis 
Claudio Monteverdi menulisnya dengan bahasa Italia. Anggota paduan suara 
dituntut untuk menyanyikan lirik dengan benar dan jelas, terutama untuk lirik 
yang terkena accent, dan nada melimatis, harus lebih jelas huruf vokalnya.  
Dalam melatih artikulasi, pelatih mempersilahkan penyanyi untuk 
membaca lirik dengan menggunakan teknik bernyanyi tanpa melodi. Untuk nada 
yang dikenai accent, dan nada melismatis  harus dibaca lebih tegas. Setelah 
melakukan hal itu, pelatih melakukan pelatihan dalam penekanan huruf vokal.  
 
Notasi 4 





Dari penjelasan bab-bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan bentuk 
lagu Quel Augeline Che Canta karya Claudio Monteverdi yaitu dibagi menjadi 5 
bagian A, B, C, D, E. Frase antecedent dimulai dari birama 1 sampai dengan 5, 





lalu frase consequentnya dimulai dari birama 6 sampai dengan 12. Terjadi polifoni 
suara tenor dengan sopran alto bass dari birama 16 sampai dengan birama 29 
ketukan awal. Sopran pada birama 33 mengimitasi motif melodi tenor pada 
birama 31. Terjadi polifoni birama 35 tenor dengan sopran alto bass. Terjadi 
polifoni dari birama 61 sampai dengan akhir lagu. Lagu ini banyak nada 
melismatis dan polifoni.  
Paduan suara Cantabile Chorale membawakan lagu Quel Augeline Che 
Canta dengan suara ringan dan tanpa dinamik yang kontras, Lagu Quel Augellin 
Che Canta juga tidak menuntut gaya bernyanyi dengan teknik yang sulit. Karena 
itu pelatih menerapkan teknik dari segi sikap,  ketika bernyanyi semua anggota 
harus duduk tegak, baik ketika duduk atau berdiri. Hal ini dimaksudkan agar 
produksi suara lebih optimal dengan adanya support dari seluruh otot tubuh. 
Kemudian dari segi pernapasan, pernapasan yang digunakan yaitu pernapasan 
diafragma karena pada lagu ini banyak terdapat nada melismatis jadi harus 
membutuhkan support nafas yang lebih kuat. Lalu intonasi cara melatihnya, 
anggota paduan suara harus sering berlatih vokalisi dengan nada berinterval jauh. 
Setelah itu penyeragaman suara (blending), anggota tidak boleh egois dengan 
suaranya masing-masing. Harus mendengarkan satu sama lain agar warna suara 
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